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ABSTRAK

Setelah melahirkan, ibu tetap berpeluang untuk langsung hamil lagi. Peluang untuk hamil ini tetap ada meski masih menyusui. Hal ini menimbulkan kekhawatiran para ibu. Banyak ibu-ibu yang pada akhirnya tidak menggunakan KB karena khawatir akan mempengaruhi ASI. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait KB pada masa menyusui. Metode yang digunakan adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan pada ibu hamil. Hasil kegiatan pengabdiaan kepada masyarakat yang telah dilakukan di RW 11 Kampung Wonosari disimpulkan bahwa ibu hamil mulai memahami jenis KB yang aman untuk ibu menyusui. Perlu perhatian bagi ibu menyusui untuk mencari informasi dari pelayanan kesehatan mengenai jenis metode KB pasca melahirkan atau masa menyusui supaya tidak terjadi kehamilan yang tidak diinginkan.
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PENDAHULUAN

Ledakan penduduk penting untuk diantisipasi karena akan berdampak terhadap tingkat kesejahteraan sebuah negara. Karena itu, pemerintah meluncurkan Program Keluarga Berencana (KB) untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk di Indonesia. Salah satu upaya tersebut ialah penggunaan alat kontrasepsi untuk mencegah kehamilan yang tidak direncanakan.
Berdasarkan data kependudukan semester I di tahun 2020, total jumlah penduduk indonesia sampai dengan 30 Juni sebanyak 268.583.016 jiwa. Dilansir dari siaran pers Direktoral Jenderal kependudukan dan pencatatan sipil Kementrian dalam negeri, dari jumlah tersebut sebanyak 135.821.768 jiwa adalah penduduk dengan jenis kelamin laki-laki. Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar 0,71 persen dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu berjumlah 134.858.411 jiwa. Kemudian dari data yang sama, tercatat sebanyak 132.761.248 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan. Jumlah tersebut juga mengalami kenaikan 0,82% di bandingkan tahun 2019 yaitu dengan jumlah 131.676.425 jiwa. Menurut Direktoral jenderal kependudukan dan pencatatan sipil Kementrian dalam negeri total kenaikan jumlah penduduk sebesar 0,77% di tahun 2020.
Hasil Sensus Penduduk (SP) 2020 mencatat jumlah penduduk di Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 2,06 juta jiwa. Dengan rincian 1,05 juta jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 1,01 jiwa berjenis kelamin perempuan.
Salah satu faktor memberikan dampak pada peningkatan Angka Kematian Ibu  adalah risiko 4 Terlalu (Terlalu muda melahirkan dibawah usia 21 tahun, Terlalu tua melahirkan diatas 35 tahun, Terlalu dekat jarak kelahiran kurang dari 3 tahun dan Terlalu banyak jumlah anak lebih dari 2). Persentase ibu meninggal yang melahirkan berusia dibawah 20 tahun dan diatas 35 tahun adalah 33% dari seluruh kematian ibu, sehingga apabila program KB dapat dilaksanakan dengan baik lagi, kemungkinan 33% kematian ibu dapat dicegah melalui pemakaian kontrasepsi.
Setelah melahirkan, ibu tetap berpeluang untuk langsung hamil lagi. Peluang untuk hamil ini tetap ada meski masih menyusui. Hal ini menimbulkan kekhawatiran para ibu. Banyak ibu-ibu yang pada akhirnya tidak menggunakan KB karena khawatir akan mempengaruhi ASI. Berdasarkan masalah ini maka perlu dilakukan kegiatan penyuluhan mengenai beberapa pilihan jenis kontrasepsi yang aman untuk ibu menyusui.

METODE 
Metode yang digunakan adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan pada ibu menyusui. Sebelum pelaksanaan pendidikan kesehatan, ketua bersama dengan tim meminta izin dahulu kepada pihak RW setempat. Setelah diizinkan maka dilakukan penyesuaian waktu dan meminta data wilayah. Ketua dan tim melakukan izin kepada pejabat wilayah. Setelah waktu dan tempat disetujui, maka pelaksanaan disesuaikan dengan waktu yang telah disepakati.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pemberian pendidikan kesehatan tentang KB pada Masa Menyusui di Kampung Wonosari di RW 11 Kelurahan Batu IX terlaksana pada tanggal 20 – 30 November 2021 bertempat di Rumah Ibu menyusui masing-masing, sesuai dengan kontrak waktu atau jadwal masing-masing yang sudah dibuat, tetap dilakukan dengan protokol kesehatan covid-19.  Jumlah ibu menyusui yang diberikan pendidikn kesehatan adalah 4 orang.
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Gambar 1.

Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pendidikan kesehatan kepada ibu-ibu hamil dilaksanakan dengan bantuan leafleat dan metode ceramah mengenai macam-macam jenis KB yang aman untuk ibu menyusui. dengan melibatkan secara aktif ibu ibu dan suami untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan ibu-ibu menyusui tentang pemahaman mengenai  macam-macam jenis KB baik secara alamiah maupun menggunakan alat yang aman untuk ibu menyusui atau dengan kata lain jenis KB yang tidak mengganggu ASI.
Setiap pasangan harus menentukan sendiri kapan dan bagaimana mereka ingin merencanakan keluarganya, terlebih untuk ibu post partum dan ibu menyusui (Wahyuni I & Antoni A, 2019). 
Alat kontrasepsi yang direkomendasikan untuk ibu menyusui adalah tanpa kandungan hormonal. Ada beberapa ragam pilihan yang bisa dipertimbangkan antara lain: IUD, kondom, tubektomi, metode amenore laktasi, suntik 3 bulan, pil progestin. (Abdul Bari Saifudin, 2003).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdiaan kepada masyarakat yang telah dilakukan di RW 11 Kampung Wonosari disimpulkan bahwa ibu menyusui mulai memahami jenis metode Kb yang aman untuk masa menyusui.
Perlu perhatian bagi ibu menyusui untuk mencari informasi dari pelayanan kesehatan mengenai jenis metode KB pasca melahirkan atau masa menyusui supaya tidak terjadi kehamilan yang tidak diinginkan.
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